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ABSTRACT
ABSTRAK
Bawang putih (Allium sativum Linn) merupakan tanaman herbal yang berpotensi sebagai antijamur. Vitamin B1 (tiamin) adalah
salah satu vitamin yang digunakan sebagai terapi untuk pencegahan infeksi yang disebabkan oleh jamur. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak etil asetat bawang putih dengan tiamin terhadap aktivitas Candida albicans. Uji
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat bawang putih mengandung alkaloid, flavonoid dan saponin. Uji aktivitas
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat bawang putih pada konsentrasi 10%, 25%, 50%, 75% dan ekstrak kental memiliki aktivitas
dalam penghambatan Candida albicans dengan diameter zona hambat masing-masing adalah 11,63; 17,99; 26,62; 29,02; dan 41,78
mm. Uji kombinasi ekstrak etil asetat bawang putih dengan tiamin menunjukkan bahwa kombinasi pada konsentrasi 50% mampu
menghambat aktivitas Candida albicans dengan diameter zona hambat sebesar 31,63 mm.
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ABSTRACT
Garlic ( allium sativum linn ) is plants that have the potential to herbs as antifungal. Vitamin B1 (thiamine) is one of the vitamin
that is often used as therapy for prevention of infection caused by fungi. The aim of this study is to determine the effect of ethyl
acetate of garlic extract alone and it combination with thiamine against Candida albicans activity. Phytochemistry assay showed that
ethyl acetate of garlic extract containing a metabolite secondary such as alkaloid, flavonoid and saponin.  Ethyl acetate extract of
garlic have inhibitory activity against Candida albicans at concentrations of 10%, 25%, 50%, 75% and extract viscous with diameter
of inhibition zone was 11.63; 17.99; 26.62; 29.02; and 41.78 mm, respectively. The combination of ethyl acetate extract of garlic
with thiamine showed at consentration 50% have inhibitory activity against Candida albicans with diameter of inhibition zone was
31,63 mm.
Keywords: Garlic, Candidiasis, Candida albicans, Ethyl acetate.
